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Lampiran 1. Setrifikat Analisis Minyak Biji Anggur 
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Lampiran 2. Hasil Uji %Transmittan dan Efek Tyndall Mikroemulsi Minyak 

Biji  Anggur 

Uji %Transmittan Uji Efek Tyndall 

        

 

Lampiran 3. Hasil Uji Viskositas dan Efek Tyndall Mikroemulsi Minyak Biji 

 Anggur 

Uji Tampilan 

Viskositas 
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Lampiran 4. Hasil Uji Tipe Mikroemulsi Minyak Biji Anggur 

       Keterangan : 

a) Metode Pengenceran 

b) Metode Pewarnaan 
c) Metode Kertas Saring 

d) Metode Konduktivitas 

e) Metode Mikroskopik perbesaran 4x 
f) Metode Mikroskopik perbesaran 10 

 

Lampiran 5. Hasil Uji pH Mikroemulsi Minyak Biji Anggur 

Uji Tampilan 

pH Mikroemulsi 

 
 

 

a.             b.              c.   

d.              e.             f.  
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Lampiran 6. Hasil Uji Sentrifugasi dan Heating stability Mikroemulsi Minyak 

Biji Anggur 

Uji Sentrifugasi Uji Heating stability 

  

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Organoleptis Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur

 Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Kondisi Formula Parameter 

Warna Aroma Pemisahan Fase Bentuk 

Sebelum 

Freeze-Thaw 

A1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

A2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

A3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

Sesudah 

Freeze-Thaw 

A1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

A2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

A3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

B3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C1 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C2 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 

C3 Putih Translucent Khas Tidak Terjadi Semi Padat 
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Lampiran 8. Hasil Uji Daya Sebar Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur  

Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Beban Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Tanpa Beban 

  
Beban 50g 

  
Beban 100g 

  
Beban 150g 
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Lampiran 9. Data Hasil Uji Daya Sebar Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur 

Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Bedan 

(gram) 

Diameter Penyebaran 

(cm) 

Daya Sebar 

(g.cm/sec) 

Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum 

A1 Tanpa beban 5,1 5,3 0 0 

 50 5,1 5,3 4,25 4,41 

 100 5,2 5,4 8,67 9 

 150 5,5 5,5 13,75 13,75 

A2 Tanpa beban 4,2 4,4 0 0 

 50 4,5 4,5 3,75 13,75 

 100 4,8 5,0 8 8,33 

 150 4,9 5,2 12,22 13 

A3 Tanpa beban 4,1 4,3 0 0 

 50 4,3 4,4 3,58 3,66 

 100 4,6 4,8 7,66 8 

 150 4,7 4,8 11,75 12 

B1 Tanpa beban 8,4 9,3 0 0 

 50 8,5 9,4 7,88 8,33 

 100 8,7 9,5 14,5 15,83 

 150 8,7 9,6 21,75 24 

B2 Tanpa beban 6,2 6,4 0 0 

 50 6,8 6,9 5,67 5,75 

 100 7,0 7,1 11,66 11.84 

 150 7,6 7,9 19 19,75 

B3 Tanpa beban 5,3 5,5 0 0 

 50 5,5 5,6 4,66 4,66 

 100 5,8 5,9 9,66 9,83 

 150 6,3 6,5 15,8 16,25 

C1 Tanpa beban 10.0 10,4 0 0 
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 50 11,4 11,6 9,5 9,66 

 100 12,7 12,9 21,16 20,83 

 150 13,5 13,7 33,75 31,75 

C2 Tanpa beban 8,2 8,4 0 0 

 50 9,2 9,4 7,66 7,83 

 100 9,5 10,5 15,83 17,5 

 150 10,4 10,5 26 26,25 

C3 Tanpa beban 8,0 8,2 0 0 

 50 8,9 8,9 7,41 7,41 

 100 9,1 9,2 15,16 15,33 

 150 9,5 9,7 23 24,25 

 
Perhitungan Uji Daya Sebar Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur 

Daya sebar S  
     

 
 

Diketahui : 
S = Daya sebar (g.cm/detik) 

M = Beban tambahan yang digunakan (g) 

L = Diameter sebar (cm) 
T = Waktu (detik) 

           

 SEBELUM  A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

Tanpa 
Beban 

 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Beban 50  4.41 3.75 3.66 8.33 5.75 4.66 9.66 7.83 7.41 

Beban 100  9 8.33 8 15.83 11.84 9.83 20.83 17.5 15.33 

Beban 150 
 

13.75 
13 

12 24 19.75 16.25 31.75 26.25 24.25 

Rata-rata  6.79 6.27 5.915 12.04 9.335 7.685 15.56 12.895 11.7475 

 
          

 SESUDAH A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

Tanpa 

Beban 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Beban 50 4.25 3.75 3.58 7.88 5.67 4.66 9.5 7.66 7.41 

Beban 100 8.67 8 7.66 14.5 11.66 9.66 21.16 15.83 15.16 

Beban 150 13.75 12.22 11.75 21.75 19 15.8 33.75 26 23 

Rata-rata 6.6675 5.9925 5.7475 11.0325 9.0825 7.53 16.1025 12.3725 11.3925 
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Lampiran 10. Data Analisis Menggunakan Anova Single Factor Uji Daya Sebar 

Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur  

 ANOVA       

 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

 Between Groups 0.298378 1 0.298378 0.025248 0.875739 4.493998 

 Within Groups 189.0874 16 11.81796    

        

 Total 189.3857 17     

 

Lampiran 11. Hasil Uji Viskositas Mikroemulsi Gel Mikroemulsi Minyak Biji 

Anggur Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

A1 

  
A2 

  
A3 
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B1 

  
B2 

  
B3 

  
C1 

  
C2 
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C3 

  
 

Lampiran 12. Data Hasil Uji Viskositas Sebar Mikroemulsi Gel Minyak Biji 

 Anggur Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Freeze-Thaw Sesudah Freeze-Thaw 

A1 3924 3980 

A2 3972 3980 

A3 3976 3980 

B1 1728 1736 

B2 3980 3956 

B3 3980 3980 

C1 300 320 

C2 352 376 

C3 828 908 

 
Perhitungan Uji Viskositas Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur  

Konversi viskositas dari mPa.s ke Cp (sentipoise) 

1 Poise  = 100 cP 

1 mPa.s = 
 

    
     

Pascal Second = 
   

   (      ) 

Poise  = 
           

    

1 Poise  =      Ns/                     

1 mPa.s = 
 

    
     

3924 mPa.s = 
  2 

    
     

3924 mPa.s = 
  2 

    
               

  = 3924 cP 
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Sebelum Freeze-thaw 

Visko A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

R1 3924 3927 3975 1727 3980 3980 300 351 828 

R2 3923 3928 3976 1729 3979 3981 301 353 829 

R3 3925 3926 3978 1728 3981 3979 299 352 827 
Rata-
rata 3924 3927 3976 1728 3980 3980 300 352 828 

SD 0.8164 0.8164 1.2472 0.8164 0.8164 0.8164 0.8164 0.8164 0.8164 

CV% 0.0002 0.0002 0.0003 0.0004 0.0002 0.0002 0.0027 0.0023 0.0009 

 

Sesudah Freeze-thaw 

Visko A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

R1 3980 3979 3981 1738 3956 3999 3979 320 909 

R2 3981 3981 3979 1735 3957 3981 3981 321 908 

R3 3979 3980 3980 1736 3955 3980 3980 319 907 
Rata-
rata 3980 3980 3980 1736 3956 3986 3980 320 908 

SD 0.8164 0.8164 0.8164 1.2472 0.8164 8.7305 0.8164 0.8164 0.8164 

CV% 0.0002 0.0002 0.0003 0.0004 0.0002 0.0002 0.0027 0.0023 0.0009 

 

 

Lampiran 13. Data Analisis Menggunakan Anova Single Factor Uji Viskositas 

Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur  

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 

2705.2916
06 1 

2705.2916
06 

0.0009278
76 

0.9760760
82 

4.4939984
78 

Within Groups 
46649176.

18 16 
2915573.5

11    

       

Total 
46651881.

47 17     

 

Lampiran 14. Hasil Uji Homogenitas Mikroemulsi Gel Mikroemulsi Minyak Biji 

 Anggur Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

A1 
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A2 

 
 

A3 

 
 

B1 

 
 

B2 

 
 

B3 

 
 

C1 
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C2 

 
 

C3 

 
 

 

Lampiran 15. Hasil Uji pH Mikroemulsi Gel Mikroemulsi Minyak Biji Anggur 

Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

A1 

  
A2 
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A3 

  
B1 

  
B2 

  
B3 
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C1 

  
C2 

  
C3 

  
 

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 

0.0410888
89 1 

0.0410888
89 

0.2071346
05 

0.6551374
67 

4.4939984
78 

Within Groups 
3.1738888

89 16 
0.1983680

56    

       

Total 
3.2149777

78 17     
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Lampiran 16. Data Hasil Uji pH  Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur Sebelum 

dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula pH 

Sebelum Sesudah 

A1 6.33 6.39 

A2 6.38 6.34 

A3 6.19 6.25 

B1 5.94 5.21 

B2 5.75 5.41 

B3 5.87 5.40 

C1 5.63 6.39 

C2 5.89 6.69 

C3 5.76 6.61 

 

Sebelum Freeze-Thaw 

pH A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

R1 6.33 6.39 6.2 5.94 5.74 5.87 5.62 5.88 5.76 

R2 6.32 6.38 6.18 5.95 5.75 5.88 5.63 5.9 5.75 

R3 6.34 6.37 6.19 5.93 5.76 5.86 5.64 5.89 5.77 
Rata-
rata 6.33 6.38 6.19 5.94 5.75 5.87 5.63 5.89 5.76 

SD 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 

CV% 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 

 

Sesudah Freeze-Thaw 

pH A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 

R1 6.39 6.33 6.25 5.22 5.42 5.5 6.39 6.7 6.62 

R2 6.38 6.35 6.26 5.2 5.41 5.3 6.38 6.69 6.6 

R3 6.4 6.34 6.24 5.21 5.4 5.4 6.4 6.68 6.61 
Rata-
rata 6.39 6.34 6.25 5.21 5.41 5.4 6.39 6.69 6.61 

SD 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 

CV% 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 
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Lampiran 17. Data Analisis Menggunakan Anova Single Factor Uji pH 

Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur  

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 

0.0410888
89 1 

0.0410888
89 

0.2071346
05 

0.6551374
67 

4.4939984
78 

Within Groups 
3.1738888

89 16 
0.1983680

56    

       

Total 
3.2149777

78 17     

 

Lampiran 18. Data Hasil Uji  Daya Lekat Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur 

Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Daya lekat (Detik) 

Sebelum Sesudah 

A1 00:03.90 00:04.06 

A2 00:04.06 00:04.10 

A3 00:04.01 00:04.13 

B1 00:02.33 00:02.70 

B2 00:04.13 00:04.06 

B3 00:04.06 00:04.36 

C1 00:00.75 00:00.77 

C2 00:00.82 00:00.88 

C3 00:01.15 00:01.27 

 

Lampiran 19. Data Analisis Menggunakan Anova Single Factor Uji Daya Lekat 

Mikroemulsi Gel Minyak Biji Anggur 

ANOVA       

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 

0.0696888
89 1 

0.0696888
89 

0.0295225
36 

0.8657324
83 

4.4939984
78 

Within Groups 
37.768511

11 16 
2.3605319

44    

       

Total 37.8382 17     
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Lampiran 20. Hasil Uji Heating Stability Mikroemulsi Gel Mikroemulsi Minyak 

Biji Anggur Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

A1 

  
A2 

  
A3 

  
B1 

  



76 

 

 

 

B2 

  
B3 

  
C1 

  
C2 

  



77 

 

 

 

C3 

  
 

Lampiran 21. Hasil Uji Sentrifugasi Mikroemulsi Gel Mikroemulsi Minyak Biji 

 Anggur Sebelum dan Sesudah Freeze-Thaw 

Formula Sebelum Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

Sesudah Uji Stabilitas 

Freeze-Thaw 

A1 

  
A2 

  
A3 

  



78 

 

 

 

B1 

  
B2 

  
B3 

  
C1 
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C2 

  
C3 

  
   



80 

 

 

 

Lampiran 22. Hasil Uji PSA (Particle Size Analizer) Replikasi 1 
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Lampiran 23. Hasil Uji PSA (Particle Size Analizer) Replikasi 2 
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Lampiran 24. Hasil Uji PSA (Particle Size Analizer) Replikasi 3 

 


